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ABSTRAK

Suatu bangunan paling tidak harus dapat memikul beban-beban yang bekerja pada struktur
tersebut. Baik beban lateral seperti beban gempa dan beban angin yang dapat menimbulkan defleksi
lateral serta beban gravitasi yang meliputi beban mati dan beban hidup. Semakin tinggi bangunan,
defleksi lateral yang terjadi juga semakin besar pada lantai atas.

Seorang perencana dituntut untuk dapat lebih memahami tentang perancangan struktur tahan
gempa sehingga tidak hanya sekedar mengikuti begitu saja dalam mendesain gedung tetapi harus
sesuai dengan Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung yang tujuan adalah
agar struktur gedung yang ketahanan gempanya direncanakan dapat berfungsi sebagaimana mestinya
dalam merancang suatu struktur bangunan harus diperhatikan kekakuan, kestabilan struktur dalam
menahan segala pembebanan yang dikenakan padanya, serta bagaimana perilaku struktur untuk
menahan beban tersebut.

Etabs adalah sebuah program Extended 3D of Building Systems dari Computer and Structure
inc yang menggunakan sistem operasi Windows. Penggunaan Program Etabs memperlihatkan simulasi
pola keruntuhan yang akan terjadi sehingga dapat menjadi masukan untuk perencanaan konstruksi
bangunan tinggi yang lebih baik. Dalam penelitian ini akan dibandingkan lendutan horizontal yang
didapat dari perbandingan posisi dan bentuk dinding geser. Hasil dari penelitian ini berupa
perbandingan lendutan yang terjadi, peninjauan batas layan dan batas ultimit dari setiap model

bangunan yang akan dibandingkan.

Keywords: high rise buildings, diplacement, etabs, shearwall



ABSTRACT

A building at least should be able to bear the loads which work on the structure . Some
lateral loads such as wind loads and seismic loads that can cause lateral deflection and gravity loads
including dead load and live load. The higher the building means that the greater lateral deflection
occurs on the top. As Structure Engingeer planners are required to better understand the design of
earthquake resistant structures that are not just simply following in designing the building , and must
comply with the “Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung” which has
goal as for earthquake resistance of building structures that are planned to have function as proper
in designing a building structure must be considered rigidity , stability of the structure withstand any
loading imposed on them and how the behavior of the structure to withstand such loads. ETABS is a
3D Extended program of Building Systems of Computer and Structure inc that use the Windows as
operating system . The use of simulation program ETABS shows when the system is collapse, so it can
become an input to plan and construct the better high-rise buildings. This reaserch will compare the
horizontal deflection obtained from the comparison position and shape shear walls . The results from
this research is a comparison of deflection that occurs , a review of serthe limits of serviceability and

ultimate limit each building models to be compared .

Keywords: high rise buildings, diplacement, etabs, shearwall
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

[Imu pengetahuan dan penerapan tcknologi dalam bidang pembangunan
konstruksi teknik sipil mengalami perkembangan yang pesat, membuat kita dituntut
untuk lebih produktif, kreatif dan inovatif, terutama dalam hal perancangan struktur.
Salah satu kriteria dalam merencanakan struktur bangunan bertingkat adalah
kekuatan serta perilaku bangunan tinggi.

Indonesia merupakan negara yang terus berkembang pesat, ini berdampak
kepada pembangunan di berbagai wilayah. Sejalan dengan perkembangan teknologi
kontruksi saat ini, banyak struktur bangunan konstruksi yang telah mengalami
perubahan. . Sekarang telah banyak dibuat bangunan-bangunan bertingkat tinggi
dengan model struktur yang sangat rumit dan arsitektur yang sangat indah. Tentu saja
untuk mendesain dan membuat struktur bangunan seperti itu tidaklah mudah.
Sekarang telah banyak ditemukan metode serta software-software komputer yang
dapat mempermudah dalam merencanakan suatu bangunan konstruksi sehingga
dapat mengikuti perkembangan zaman seperti ETABS.

Namun, yang perlu kita cermati dilihat dari geografinya, Indonesia merupakan
salah satu negara dengan aktivitas gempa yang tinggi. Hal ini disebabkan lokasi
Indonesia yang terletak pada pertemuan empat lempeng tektonik utama yaitu
Lempeng Eurasia, Indo-Australia, Pasifik, dan Filipina. Pertemuan lempeng-lempeng
tersebut mengakibatkan mekanisme tektonik dan kondisi geologi Indonesia
mengakibatkan seringnya terjadi gempa. Hal ini menyebabkan gedung mengalami
simpangan lateral (driff) dan apabila simpangan lateral (driff) ini melebihi syarat
aman yang telah ditetapkan oleh peraturan yang ada maka gedung akan mengalami
keruntuhan. Untuk mengatasi hal tersebut beberapa elemen dari sebuah struktur
harus didesain sedemikian rupa sehingga mampu menahan gaya-gaya lateral (beban
gempa) yang terjadi.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan antara lain :
a. Pemasangan dinding geser (Shearwall) pada struktur.

b. Perbesaran dimensi kolom dan balok.

¢. Penambahan pengakuan lateral (bracing) pada elemen struktur portal.



Salah satu solusi yang digunakan untuk meningkatkan kinerja struktur bangunan
tingkat tinggi pada penelitian kali ini adalah dengan pemasangan dinding geser
(Shearwall). Dinding geser adalah slab beton bertulang yang dipasang dalam posisi
vertikal pada sisi gedung tertentu yang berfungsi menambah kekakuan struktur dan
menyerap gaya geser yang besar seiring dengan semakin tingginya struktur. Fungsi
dinding geser dalam suatu struktur bertingkat juga penting untuk menopang lantai
pada struktur dan memastikannya tidak runtuh ketika terjadi gaya lateral akibat
gempa. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk
membandingkan besarnya simpangan lateral struktur bertingkat tinggi akibat
pembebanan lateral pada’pemasangan dinding geser dengan variasi bentuk dan
penempatan. Struktur dapat dikatakan aman apabila nilai simpangan lateralnya tidak

melampaui kinerja batas layan gedung dan kinerja batas ultimit.
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah difokuskan pada beberapa hal sebagai berikut :
a. Berapa simpangan lateral yang dihasilkan dari ketiga model variasi bentuk dan
penempatan dinding geser akibat kombinasi beban yang terbesar?

b. Bagaimana pengaruh dari variasi bentuk dan penempatan posisi dinding geser?

1.3 Batasan Masalah

Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Struktur gedung yang dibahas adalah struktur apartemen The Royale
Springhill Residences di Jakarta Pusat dengan 32 lantai dengan dinding geser
yang dipasang dengan variasi bentuk dan penempatan.

b. Analisis gempa yang digunakan pada bangunan gedung tingkat tinggi adalah
analisis gempa dinamik ragam spektrum respons yang mengacu kepada
peraturan SNI-03-1726-2002 dan SNI-03-2847-2002.

¢. Dalam tiga model lainnya, bentuk dan penempatan dinding geser dilakukan
dengan mengabaikan fungsi ruang bangunan, namun volume material pada

ketiga model tersebut sama.

. Analisis struktur ditinjau dalam 3 dimensi menggunakan bantuan software
ETABS v9.0.0.



1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
e Membandingkan simpangan lateral yang terjadi pada variasi bentuk dan
posisi dinding geser
o Mengetahui pengaruh perubahan bentuk dan posisi dinding geser terhadap

simpangan lateral yang terjadi

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan ini diharapakan mampu membentuk sebuah
laporan yang bersifat ilmiah dan dapat dimengerti. Adapun sistematika penulisannya

adalah sebgai berikut :

Bab | Pendahuluan
Pada bab pendahuluan berisi mengenai latar belakang pemilihan judul
penelitian, pecmbahasan mengenai pembahasan terdahulu dan beberapa perumusan

masalah serta tujuan pembahasan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka menerangkan beberapa literature yang mendukung

pembahasan.

Bab III Metodelogi Penelitian

Bagian ini menjelaskan mengenai hipotesa, komposisi struktur, bentuk

struktur bangunan, cara perhitungan, dan hasil kesimpulan yang didapat selama

pembahasan.

Bab IV Analisis dan Pembahasan

Dengan adanya bagian ini di dalam sebuah laporan diharapkan dapat
memberikan hasil analisis dari mahasiswa berdasarkan rumusan masalah dan tujuan

awal penelitian yang mendalam dan mampu mewakili sebuah laporan.

Bab V Penutup

Bab Penutup memberikan kesimpulan dan saran dari keseluruhan hasil
pembahasan.
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